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MISI

NILAI-NILAI STRATEGIS

Menjadi lembaga bank sentral yang kredibel dan terbaik di regional melalui 
penguatan nilai-nilai strategis yang dimiliki serta pencapaian inflasi yang 
rendah dan nilai tukar yang stabil.

Mencapai stabilitas nilai rupiah dan menjaga efektivitas transmisi kebijakan 
moneter untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkualitas.

Mendorong sistem keuangan nasional bekerja secara efektif  dan efisien serta 
mampu bertahan terhadap gejolak internal dan eksternal untuk mendukung 
alokasi sumber pendanaan/pembiayaan agar dapat berkontribusi pada 
pertumbuhan dan stabilitas perekonomian nasional.

Mewujudkan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan lancar yang 
berkontribusi terhadap perekonomian, stabilitas moneter, dan stabilitas sistem 
keuangan dengan memperhatikan aspek perluasan akses dan kepentingan 
nasional.

Meningkatkan dan memelihara organisasi dan SDM Bank Indonesia yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai strategis dan berbasis kinerja, serta melaksanakan 
tata kelola (governance) yang berkualitas dalam rangka melaksanakan tugas 
yang diamanatkan UU.

Nilai-nilai yang menjadi dasar Bank Indonesia, manajemen, dan pegawai 
untuk bertindak dan atau berperilaku, yang terdiri atas Trust and Integrity – 
Professionalism – Excellence – Public Interest – Coordination and Teamwork.
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“

“

Kebijakan moneter pada 2017 secara konsisten diarahkan untuk menjaga 

stabilitas makroekonomi, dengan memanfaatkan ruang untuk mengoptimalkan 

momentum pemulihan ekonomi.

K etika saya mulai memimpin Bank Indonesia 
pada 2013, perekonomian sedang menghadapi 
meningkatnya ketidakpastian pasar keuangan 

global terkait perubahan arah kebijakan moneter AS atau 
yang dikenal sebagai taper tantrum. Kondisi tersebut 
diperberat oleh perekonomian domestik yang sedang 
mengalami ketidakseimbangan baik internal maupun 
eksternal. Hal tersebut antara lain tercermin pada tekanan 
inflasi yang meningkat, pertumbuhan ekonomi yang 
melambat, defisit transaksi berjalan yang melebar, serta 
nilai tukar yang melemah cukup tajam. Pada tahun-
tahun berikutnya, perubahan arah kebijakan moneter 
AS terus berlanjut dengan kenaikan Fed Funds Rate dan 
pengurangan neraca bank sentral. Perkembangan tersebut 
belum ada presedennya yang dapat menjadi kompas 
dalam menentukan respons kebijakan yang mampu 
memitigasi rambatan risiko dan sekaligus mendorong 
perbaikan ekonomi domestik. Melihat kembali pada 
tahun-tahun itu, kita patut bersyukur bahwa pilihan fokus 
kebijakan untuk stabilisasi perekonomian yang ditempuh 
secara konsisten mampu membawa perekonomian 
Indonesia secara berangsur terus membaik. 

Saat ini, perekonomian telah berada dalam kondisi yang 
berbeda. Dari sisi global, pemulihan ekonomi dunia 
terus berlanjut dengan risiko pasar keuangan yang 
mereda. Ekonomi negara maju terus meningkat diikuti 
dengan pertumbuhan ekonomi negara berkembang yang 
membaik. Normalisasi kebijakan moneter di beberapa 
negara maju berlangsung secara gradual dan didukung 
dengan komunikasi yang baik sehingga dapat diantisipasi 
oleh pasar keuangan. Membaiknya perekonomian 
global dan tetap terjaganya stabilitas perekonomian 
Indonesia, telah memberikan ruang kepada Bank 
Indonesia untuk mulai melonggarkan kebijakan moneter 
dan makroprudensial guna mendukung pemulihan 

ekonomi domestik. Konsistensi kebijakan yang ditempuh, 
baik oleh Bank Indonesia, Pemerintah, dan otoritas lain, 
direspons dengan baik oleh pelaku ekonomi seperti yang 
tercermin pada mulai berjalannya momentum pemulihan 
ekonomi tanpa menimbulkan tekanan pada stabilitas 
perekonomian. Tantangan perekonomian memang 
masih ada dan akan selalu ada sesuai dinamika zaman. 
Namun, perekonomian Indonesia telah berada dalam 
posisi yang lebih baik untuk menuju masyarakat yang 
lebih sejahtera.

Perjalanan ekonomi 2017, yang menjadi fokus laporan 
buku ini, mencatat sejumlah pencapaian yang cukup 
mengesankan. Pertumbuhan ekonomi meningkat secara 
gradual dan mencapai 5,07% pada 2017, tertinggi 
dalam empat tahun terakhir, dengan struktur yang lebih 
berimbang seiring peran ekspor dan investasi yang kuat. 
Kualitas pertumbuhan juga membaik tercermin pada 
tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan yang 
menurun dengan tingkat ketimpangan yang membaik. 
Sementara itu, stabilitas makroekonomi terpelihara yang 
dicerminkan oleh perkembangan positif dari inflasi, 
transaksi berjalan, dan nilai tukar. Inflasi 2017 tercatat 
3,61% atau berada dalam kisaran 4±1% didukung 
oleh inflasi inti yang rendah, inflasi volatile food yang 
terkelola dengan baik, dan dampak lanjutan kenaikan 
inflasi admistered prices yang terbatas. Inflasi membuat 
catatan tersendiri dengan tiga tahun berturut-turut berada 
dalam kisaran sasarannya. Di sisi eksternal, defisit 
transaksi berjalan sebesar 1,7% PDB menurun dari tahun 
sebelumnya dan masih berada di bawah batas aman 
sebesar 3% PDB. Sementara itu, nilai tukar rupiah secara 
rata-rata terdepresiasi tipis 0,60% menjadi Rp13.385 per 
dolar AS. Pencapaian yang baik juga ditunjukkan oleh 
cadangan devisa yang mencapai 130,2 miliar dolar AS 
atau tertinggi yang pernah dicapai Indonesia. 
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Kebijakan makroekonomi yang ditempuh mampu 
mengoptimalkan momentum pemulihan ekonomi yang 
disertai dengan struktur yang lebih kuat. Hal itu dilakukan 
dengan mengarahkan sinergi bauran kebijakan Bank 
Indonesia, Pemerintah, dan OJK pada tiga hal utama. 
Pertama, memitigasi risiko siklikal dari global dan 
domestik guna menjaga stabilitas makroekonomi dan 
sistem keuangan sebagai basis untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Kedua, mempercepat berakhirnya 
proses konsolidasi ekonomi domestik guna mendorong 
pemulihan ekonomi. Ketiga, memperbaiki berbagai 
permasalahan struktural perekonomian domestik. Bauran 
kebijakan ditempuh melalui sinergi kebijakan moneter, 
kebijakan fiskal, kebijakan makro-mikroprudensial, dan 
kebijakan reformasi stuktural termasuk melalui kebijakan 
sistem pembayaran dan pengelolaan uang rupiah 
(SP‑PUR).

Kebijakan moneter pada 2017 secara konsisten 
diarahkan untuk menjaga stabilitas makroekonomi, 
dengan memanfaatkan ruang untuk mengoptimalkan 
momentum pemulihan ekonomi. Pada paruh pertama 
2017, suku bunga kebijakan BI 7-day Reverse Repo 
Rate (BI7DRR) masih dipertahankan pada level 4,75% 
dengan mempertimbangkan ekspektasi inflasi dan risiko 
ketidakpastian global yang masih cukup tinggi. Ruang 
pelonggaran moneter terbuka pada paruh kedua 2017 
seiring dengan penurunan risiko di tengah stabilitas 
makroekonomi yang terjaga. Bank Indonesia merespons 
perkembangan tersebut dengan menurunkan BI7DRR 
sebesar 50 bps, masing-masing sebesar 25 bps pada 
bulan Agustus dan September 2017. Siklus penurunan 
suku bunga yang sudah dilakukan sejak 2016 diharapkan 
dapat mempercepat proses konsolidasi dan menjadi 
basis dalam periode pemulihan ekonomi. Selain itu, Bank 
Indonesia melanjutkan reformulasi kerangka operasional, 
dengan mulai mengimplementasikan Giro Wajib Minimun 
(GWM) rata-rata, mengarahkan nilai tukar sesuai 
fundamentalnya dengan tetap menjaga bekerjanya 
mekanisme pasar, dan mendorong pendalaman pasar 
keuangan. Bank Indonesia juga melanjutkan kebijakan 
makroprudensial yang akomodatif yang telah ditempuh 
sebelumnya guna membalikkan siklus keuangan yang 
sedang menurun tentunya dengan tetap memperkuat 
stabilitas sistem keuangan. Sementara di bidang 
sistem pembayaran, kebijakan difokuskan pada upaya 
mendukung efisiensi perekonomian serta memastikan 
transaksi ekonomi berlangsung aman, efisien, dan lancar. 

Di sisi Pemerintah, kebijakan fiskal fokus pada upaya 
memberikan stimulus perekonomian dengan tetap 
menjaga prospek kesinambungan fiskal. Pemerintah 
berupaya mengoptimalkan penerimaan, meningkatkan 
kualitas belanja, dan mengelola pembiayaan yang 
efisien dan berkesinambungan. Belanja pemerintah lebih 
diarahkan ke sektor produktif diiringi efisiensi belanja 
nonprioritas serta mendorong keseimbangan belanja 
pusat dan daerah. Strategi ini mendorong belanja 
infrastruktur meningkat dua kali lipat dibandingkan 
dengan belanja sebelum reformasi subsidi pada tahun 
2013. Strategi peningkatan belanja infrastruktur juga 
diimbangi dengan tetap mengedepankan stimulus jangka 
pendek untuk memperkuat pemulihan ekonomi domestik. 
Selain itu, Pemerintah juga terus melanjutkan reformasi 
strukturalnya. 

Kebijakan yang dilakukan secara konsisten, tepat waktu, 
dan terukur dengan koordinasi yang baik memberikan 
dampak positif terhadap sentimen pelaku ekonomi. 
Konsistensi kebijakan akan memperkuat kredibilitasnya 
sehingga efektif dalam mendukung kinerja perekonomian. 
Dengan begitu, sentimen positif dari pelaku ekonomi 
akan dapat terbangun dengan baik. Hal itu tercermin 
pada penilaian yang diberikan oleh berbagai lembaga 
internasional terhadap ekonomi domestik. Indonesia 
tercatat meraih peringkat layak investasi dari tiga 
lembaga rating utama. Selain itu, peringkat Ease of 
Doing Bussiness (EODB) dan Global Competitiveness 
meningkat secara signifikan. Kita tentu tidak berpuas diri 
dengan berbagai pengakuan tersebut. Pencapaian itu 
justru meyakinkan kita pentingnya konsistensi kebijakan 
di tengah berbagai pilihan kepentingan atau tujuan 
jangka pendek. Pada titik tersebut, pembuat kebijakan 
harus mampu memahami arah gerak ekonomi dengan 
tepat di tengah riuh rendah dinamikanya untuk dapat 
menghasilkan pilihan kebijakan yang tepat. 

Perekonomian Indonesia masih menghadapi 
tantangan dalam upaya untuk tumbuh lebih tinggi, 
berkesinambungan, dan berkeadilan. Dalam jangka 
pendek, sejumlah tantangan dari eksternal dan domestik 
tetap perlu diwaspadai. Normalisasi kebijakan moneter 
AS dan dinamika geopolitik merupakan risiko eksternal 
yang harus terus dimonitor. Di sisi domestik, keterbatasan 
ruang fiskal dan konsolidasi korporasi serta intermediasi 
perbankan perlu menjadi perhatian bersama. Dalam 
perspektif waktu yang lebih panjang, sejumlah risiko 
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memerlukan perhatian dari kita semua. Tantangan itu 
terkait dengan daya saing perekonomian, penguatan 
kapasitas dan kapabilitas industri, penciptaan ekonomi 
inklusif, penyediaan sumber pembiayaan ekonomi 
domestik, serta pemanfaatan perkembangan teknologi 
digital. 

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, Bank 
Indonesia tetap menempuh bauran kebijakan yang 
diarahkan untuk mengawal stabilitas makroekonomi dan 
sistem keuangan yang telah tercapai. Bauran kebijakan 
ditempuh melalui tiga pilar yakni kebijakan moneter, 
kebijakan makroprudensial, dan kebijakan SP-PUR. Di sisi 
pemerintah, kebijakan fiskal secara konsisten diarahkan 
untuk memberikan stimulus perekonomian, dengan tetap 
menjaga prospek kesinambungan fiskal. Pada 2018, 
kebijakan ini akan ditempuh melalui tiga strategi utama 
yakni optimalisasi pendapatan, belanja yang berkualitas, 
dan pembiayaan yang berkesinambungan. Berbagai 
kebijakan siklikal tersebut tetap akan didukung dengan 
kebijakan struktural untuk menyelesaikan berbagai 
permasalahan struktural yang masih ada. 

Dengan respons tersebut serta sinergi dengan berbagai 
otoritas bidang ekonomi, Bank Indonesia memprakirakan 
stabilitas ekonomi tetap terjaga dengan baik pada 2018 
disertai pertumbuhan ekonomi yang terus membaik. 
Pertumbuhan ekonomi diprakirakan berada pada kisaran 
5,1-5,5% terutama ditopang oleh permintaan domestik. 
Sementara itu, inflasi pada 2018 diprakirakan tetap 
terkendali dalam kisaran target 3,5±1%, meskipun kita 
tetap harus mewaspadai risiko terkait harga pangan dan 
energi. Sejalan dengan perekonomian domestik yang 
membaik, defisit transaksi berjalan diprakirakan sedikit 
meningkat didorong kebutuhan impor terhadap bahan 
baku dan barang modal, meskipun tetap berada dalam 
level yang sehat.

Buku Laporan Perekonomian Indonesia 2017 ini 
mencatat secara komprehensif dinamika perekonomian 
Indonesia yang menarik untuk diketahui dan dijadikan 
pelajaran ke depan. Buku ini disiapkan oleh pihak-pihak 
yang terlibat langsung dalam perumusan kebijakan di 
Bank Indonesia. Hal tersebut memberi warna tersendiri 
dengan kekayaan data dan analisis, serta pandangan ke 
depan yang menjadi pertimbangan di balik perumusan 
kebijakan, yang selama ini belum sepenuhnya dapat 
dikomunikasikan. Buku ini juga disusun secara mengalir 
dalam jumlah bab yang lebih ringkas sehingga 
diharapkan dapat lebih mudah untuk dipahami. 

Akhir kata, atas nama Dewan Gubernur Bank Indonesia, 
kami mempersembahkan Laporan Perekonomian 
Indonesia 2017 ini kepada sidang pembaca. Kami 
berharap laporan ini dapat menjadi referensi yang 
berkualitas dan terpercaya dalam menyusun langkah 
membawa perekonomian Indonesia lebih sejahtera di 
tengah berbagai tantangan yang selalu ada. Meminjam 
istilah yang dicetuskan oleh proklamator negara kita 
Bung Hatta, “Biarlah pengalaman masa lalu kita 
menjadi tonggak petunjuk, dan bukan tonggak yang 
membelenggu kita.”

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan 
rahmat-Nya dan melindungi setiap langkah kita dalam 
berkarya.

Jakarta, Maret 2018
Gubernur Bank Indonesia

Agus D. W. Martowardojo




